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ABSTRACT 

Notaries play an important role in the corporate legal system in Indonesia, especially in the establishment and 

management of Establishment of Limited Liability Companies (PT). As authorized public officials, notaries are 

responsible for making authentic deeds that serve as the legal basis for the establishment of a company. With the 

enactment of the Job Creation Law, there have been significant changes in the procedures for establishing a PT, 

including making it easier for micro and small businesses to establish a PT individually. Although this increases 

accessibility for entrepreneurs, challenges arise related to compliance with new regulations and the need for in-depth 

knowledge from notaries regarding the various applicable regulations. In addition, notaries are also required to 

maintain legal certainty and protect the interests of all parties involved in the company establishment process. In this 

context, the challenges faced by notaries include legal risks due to errors in making deeds and the need to continuously 

update knowledge about regulatory changes. This article aims to analyze the strategic role of notaries in the corporate 

legal system in Indonesia and the challenges that must be faced to ensure that they can carry out their duties effectively 

amidst the complexity of existing laws. 

 

Keywords: Notary, Business Licensing, Establishment of Limited Liability Company (PT). 

 

 

 ABSTRAK 

Notaris memainkan peran penting dalam sistem hukum perusahaan di Indonesia, terutama dalam pendirian dan 

pengelolaan Perseroan Terbatas (PT). Sebagai pejabat umum yang berwenang, notaris bertanggung jawab untuk 

membuat akta autentik yang menjadi dasar hukum bagi pendirian perusahaan. Dengan diberlakukannya Undang-

Undang Cipta Kerja, terdapat perubahan signifikan dalam prosedur pendirian PT, termasuk kemudahan bagi usaha 

mikro dan kecil untuk mendirikan PT secara perorangan. Meskipun hal ini meningkatkan aksesibilitas bagi pengusaha, 

tantangan muncul terkait kepatuhan terhadap regulasi baru dan perlunya pengetahuan mendalam dari notaris mengenai 

berbagai peraturan yang berlaku. Selain itu, notaris juga dituntut untuk menjaga kepastian hukum dan melindungi 

kepentingan semua pihak yang terlibat dalam proses pendirian perusahaan. Dalam konteks ini, tantangan yang 

dihadapi notaris mencakup risiko hukum akibat kesalahan dalam pembuatan akta serta kebutuhan untuk terus 

memperbarui pengetahuan tentang perubahan regulasi. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis notaris 

dalam sistem hukum perusahaan di Indonesia serta tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan bahwa mereka 

dapat menjalankan tugasnya dengan efektif di tengah kompleksitas hukum yang ada. 
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 PENDAHULUAN 

Dalam konteks hukum perusahaan di Indonesia, notaris memainkan peran yang sangat penting 

sebagai pejabat publik yang berwenang untuk menyusun akta autentik, termasuk akta pendirian Perseroan 

Terbatas (PT). Notaris bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan 

untuk pendirian PT memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, serta memberikan kepastian hukum bagi 

para pemegang saham. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

peran notaris semakin ditekankan sebagai garda terdepan dalam proses pembentukan dan pengelolaan 

perusahaan. Dalam hal ini, notaris tidak hanya berfungsi sebagai pembuat akta, tetapi juga sebagai penasihat 

hukum yang membantu klien memahami hak dan kewajiban mereka dalam menjalankan usaha. 

Seiring dengan perkembangan regulasi dan dinamika pasar, tantangan yang dihadapi oleh notaris 

dalam menjalankan tugasnya semakin kompleks. Pemberlakuan Undang-Undang Cipta Kerja pada tahun 

2020 membawa perubahan signifikan dalam struktur hukum perusahaan, termasuk pengaturan tentang PT 

Perorangan. Hal ini menuntut notaris untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut dan 

memastikan bahwa semua proses pendirian perusahaan tetap sesuai dengan ketentuan yang baru. Notaris 

harus mampu memberikan layanan yang efisien dan tepat waktu, mengingat banyaknya persyaratan 

administratif yang harus dipenuhi oleh para pendiri perusahaan. 

Di samping itu, notaris juga dihadapkan pada tantangan dalam hal integritas dan profesionalisme. 

Sebagai pejabat publik, notaris memiliki tanggung jawab moral dan hukum untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat. Namun, kasus-kasus pelanggaran etika dan kesalahan administratif dapat merusak reputasi 

notaris dan mempengaruhi kepercayaan investor terhadap sistem hukum di Indonesia. Oleh karena itu, 

penting bagi notaris untuk terus meningkatkan kompetensi dan pengetahuan mereka mengenai peraturan 

perundang-undangan terkini serta praktik terbaik dalam bidang kenotariatan. 

Selain tantangan regulasi dan etika, notaris juga harus menghadapi kompleksitas sistem perizinan 

usaha di Indonesia. Dengan adanya sistem Online Single Submission (OSS), proses pengurusan izin usaha 

menjadi lebih terintegrasi namun juga lebih rumit. Notaris perlu memahami mekanisme ini agar dapat 

membantu klien dalam memenuhi semua persyaratan yang diperlukan untuk mendapatkan izin usaha. 

Keterampilan manajerial dan pemahaman teknis mengenai sistem digital menjadi sangat penting bagi 

notaris agar dapat memberikan layanan yang optimal kepada klien mereka. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, peran notaris dalam sistem hukum perusahaan di 

Indonesia tetap krusial. Notaris tidak hanya bertindak sebagai penghubung antara pemilik perusahaan dan 

pemerintah, tetapi juga sebagai pengawal kepastian hukum yang melindungi hak-hak para pihak yang 

terlibat. Dengan demikian, peningkatan kapasitas dan profesionalisme notaris akan berkontribusi pada 

terciptanya iklim investasi yang lebih baik serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional secara 

berkelanjutan.Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai peran dan 

tantangan yang dihadapi notaris dalam sistem hukum perusahaan yang kompleks di Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Notaris dalam Mewujudkan Kepastian Hukum bagi Perusahaan 

Notaris memiliki peran yang sangat krusial dalam menciptakan kepastian hukum bagi perusahaan 

di Indonesia. Sebagai pejabat publik yang berwenang, notaris bertanggung jawab untuk menyusun akta 

pendirian perusahaan yang harus memenuhi semua ketentuan hukum yang berlaku. Dalam konteks ini, akta 
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notaris bukan hanya sekadar dokumen administratif, tetapi juga merupakan jaminan hukum bagi para 

pemegang saham dan pihak ketiga. Dengan adanya akta notaris, semua transaksi dan kegiatan perusahaan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, sehingga mengurangi risiko sengketa di masa depan. 

Proses pendirian Perseroan Terbatas (PT) di Indonesia memerlukan berbagai dokumen dan 

persyaratan yang harus dipenuhi. Notaris berperan sebagai penghubung antara pendiri perusahaan dan 

berbagai instansi pemerintah, memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan disiapkan dengan benar. 

Selain itu, notaris juga memberikan nasihat hukum kepada kliennya mengenai struktur organisasi 

perusahaan, pembagian saham, dan tanggung jawab para pemegang saham. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa semua pihak memahami hak dan kewajiban mereka, serta meminimalkan potensi 

konflik di kemudian hari. 

Notaris juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas dokumen yang disusunnya. 

Dengan menyimpan arsip akta secara aman dan teratur, notaris dapat memberikan akses kepada pihak-

pihak yang berkepentingan jika diperlukan. Ini menjadi penting dalam konteks transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan. Ketika terjadi sengketa atau perselisihan, dokumen-dokumen yang disimpan oleh 

notaris dapat menjadi bukti yang sah di pengadilan. Oleh karena itu, keahlian notaris dalam menyusun dan 

mengelola dokumen sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hukum perusahaan. 

Selain itu, notaris juga berperan dalam proses perubahan anggaran dasar perusahaan, seperti 

perubahan modal atau pengalihan saham. Proses ini memerlukan akta perubahan yang harus disusun oleh 

notaris sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh hukum. Notaris harus memastikan bahwa semua 

perubahan tersebut dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar tidak 

menimbulkan masalah di kemudian hari. Hal ini menunjukkan bahwa peran notaris tidak hanya terbatas 

pada tahap pendirian perusahaan tetapi juga mencakup seluruh siklus hidup perusahaan. 

 

Tantangan yang Dihadapi Notaris dalam Sistem Hukum Perusahaan 

Meskipun peran notaris sangat vital dalam sistem hukum perusahaan di Indonesia, mereka juga 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah perubahan regulasi 

yang cepat dan seringkali tidak terduga. Pemberlakuan Undang-Undang Cipta Kerja membawa banyak 

perubahan dalam ketentuan mengenai pendirian dan pengelolaan perusahaan. Notaris harus mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini agar dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

ketentuan terbaru. Keterlambatan dalam memahami regulasi baru dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

penyusunan dokumen atau bahkan sanksi hukum bagi klien. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh notaris adalah masalah birokrasi dan administrasi yang rumit. 

Proses pengurusan izin usaha melalui sistem Online Single Submission (OSS) sering kali menjadi kendala 

bagi para pendiri perusahaan. Notaris perlu memahami seluruh mekanisme OSS agar dapat membantu klien 

mereka dengan efektif. Kesalahan dalam pengisian data atau kelengkapan dokumen dapat memperlambat 

proses pendirian perusahaan, sehingga berdampak negatif pada rencana bisnis klien. Oleh karena itu, 

kemampuan manajerial dan pemahaman teknis mengenai sistem digital menjadi sangat penting bagi 

seorang notaris. 

Selain itu, tantangan etika juga menjadi perhatian utama bagi notaris. Sebagai pejabat publik, 

notaris dituntut untuk menjaga integritas dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. Namun, kasus-

kasus pelanggaran etika sering kali muncul di lapangan, seperti praktik kolusi atau penyalahgunaan 

wewenang. Hal ini tidak hanya merugikan klien tetapi juga dapat merusak reputasi profesi notaris secara 
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keseluruhan. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi asosiasi profesi notaris untuk mengedukasi 

anggotanya mengenai kode etik dan praktik terbaik dalam menjalankan tugas. 

Notaris juga harus menghadapi tantangan dari perkembangan teknologi yang pesat. Digitalisasi 

layanan hukum membawa kemudahan namun juga memunculkan risiko baru terkait keamanan data dan 

privasi informasi klien. Notaris perlu memastikan bahwa sistem penyimpanan data mereka aman dari 

ancaman cyber serta memenuhi standar perlindungan data pribadi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Keterampilan teknologi informasi menjadi semakin penting bagi notaris agar dapat 

beroperasi secara efisien di era digital saat ini. 

Akhirnya, meskipun banyak tantangan yang harus dihadapi, peran notaris tetap sangat penting 

dalam mendukung sistem hukum perusahaan di Indonesia. Dengan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan profesionalisme mereka, notaris dapat terus memberikan layanan terbaik kepada klien 

serta berkontribusi pada terciptanya iklim investasi yang lebih baik di negara ini. Dalam menghadapi 

kompleksitas sistem hukum perusahaan, kolaborasi antara notaris, pemerintah, dan pelaku usaha akan 

menjadi kunci untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut secara efektif. 

 

 

KESIMPULAN  

        Dalam rangka memberikan kepastian hukum bagi perusahaan di Indonesia, keberadaan Notaris 

sangatlah penting. Selain menyusun akta pendirian perusahaan, mereka juga bertanggung jawab untuk 

mengawasi dokumentasi penting dan mengatur seluruh siklus hidup perusahaan, termasuk perubahan 

anggaran dasar. Notaris berkontribusi terhadap pengembangan akuntabilitas dan keterbukaan dalam sistem 

hukum bisnis dengan membuat dokumen secara kompeten dan menjunjung tinggi integritas, yang pada 

akhirnya menurunkan kemungkinan terjadinya perselisihan hukum. Perubahan peraturan perundang-

undangan yang cepat, sistem OSS yang birokratis, dan kemajuan teknologi yang berdampak pada 

operasional notaris hanyalah beberapa dari kesulitan yang dihadapi pekerjaan ini. 

        Notaris disarankan untuk aktif memperluas pengetahuannya terhadap aturan-aturan baru guna 

mengatasi permasalahan tersebut, khususnya terkait dengan modifikasi sistem OSS dan UU Cipta Kerja. 

Agar notaris dapat menangani data klien secara aman dan efektif di era digital, pelatihan teknologi 

informasi secara berkala dan pemutakhiran kompetensi juga penting. Untuk menghentikan perilaku yang 

merugikan, kelompok profesi notaris juga harus mengambil inisiatif untuk mendidik anggotanya tentang 

integritas dan etika profesi. Untuk mengembangkan sistem hukum perusahaan yang lebih efisien dan 

mendorong iklim investasi Indonesia, kerja sama antara notaris, pemerintah, dan pelaku usaha juga harus 

diperkuat. 
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